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Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antaratingkat bagi hasil deposito mudharaba (DM) di
perbankan syariah dengan tingkat bunga deposito konvensional (DK), dan sgjauh mana pengaruhnya
terhadap pertumbuhan jumlah deposan deposito mudharaba dengan menggunakan data time-series.
Penelitian ini merujuk pada model fungsi permintaan atas dua barang yang bisa disubstitusi dan juga model
yang pernah diteliti di Malaysia.

Dengan menggunakan uji Chow diketahui bahwa dalam kurun waktu penelitian (Januari 1995-Juli 2004)
telah terjadi perubahan struktur data. Perubahan struktur dataitu terjadi karenafaktor eksternal, yakni
terjadinya krisis moneter di Indonesia sejak bulan September 1997. Fokus penelitian kemudian diarahkan
untuk mengetahui pengaruh selisih harga (PDIFF) tingkat suku bunga deposito konvensional (Y DK) dengan
tingkat bagi hasil deposito mudharaba (Y DM) terhadap pertumbuhan DM.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PDIFF memiliki korelasi negatif dengan pertumbuhan DM.
Penurunan PDIFF sebesar 1% akan mengakibatkan kenaikan DM sebesar 11,8 %. Selain itu variabel PDIFF
mampu 72,8 % menjelaskan perubahan yang terjadi pada pertumbuhan jumlah DM, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor lain. Penelitian ini juga menemukan bahwa dengan menggunakan variabel PDIFF
tadi, model yang dihasilkan tetap efektif tetapi |ebih efisien dari pada model yang ditawarkan sebelumnya.
<hr><i>Through a time series data observation, this research is aimed to analyze the relationship between
Mudharaba Deposit (MD) Yield in syariah banking and time deposit interest rate. Also, it isto find out its
effects toward the MD growth. With reference to the demand function model of two goods with substitution
effect and the previous research in Malaysia, this observation covered a period from January 1995 to July
2004.

From the Chow test result, the data set showed significant structural break evidence. The prolonged
Indonesian economic crisis, initiated by the Asian foreign exchange turbulencesin 1997, is believed to be
associated with some data abnormality as well as structural change. Subsequently, the research focusis
directed to promote a Price Difference (PDIFF) variable as an aternative to replace the base model of two
goods variables.

The results showed that PD1FF has a negative correlation with DM growth. Any 1 % decrease in PDIFF
will increase the DM balance around 11.8 %. The R2 (determinant coefficient) from the PIILFF model is
72.8 %. This hence suggests that it is as equally effective but is a more efficient model then the previous
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one.</i>



